Dituding Hina Suku Tanpa Bukti,
Warga Bombana Laporkan
Puluhan Akun Medsos ke Polda

Sultra

Bombana, sultranet.com - Asri Ramadhani, seorang perempuan muda asal
Desa Palimae, Kecamatan Poleang, Kabupaten Bombana, memilih menempuh
jalur hukum setelah menjadi sasaran perundungan dan persekusi di berbagai
platform media sosial. Ia dituduh menghina salah satu suku di Bombana, meski
tudingan tersebut disebutnya tanpa dasar dan bukti yang jelas. Demi menjaga
martabat serta memulihkan kondisi psikologisnya, Asri melaporkan puluhan akun
media sosial ke kepolisian, Jumat (19/12/2025).

Laporan resmi itu disampaikan Asri ke Direktorat Reserse Kriminal Khusus
(Ditreskrimsus) Polda Sulawesi Tenggara. Ia menyerahkan setumpuk bukti
berupa tangkapan layar unggahan dan komentar dari berbagai akun di Facebook
dan Instagram yang menuding dirinya sebagai pelaku penghinaan suku.

“Setidaknya ada 40 akun yang saya laporkan. Mereka menuduh saya menghina
suku di Bombana, padahal itu hanya asumsi dan tidak pernah dibuktikan,” kata
Asri kepada wartawan.

Kasus ini bermula dari sebuah siaran langsung di aplikasi TikTok yang dilakukan
akun berinisial JB pada 8 Desember lalu. Dalam kolom komentar siaran tersebut,
muncul sebuah akun bernama “Tumpah dalam gugurko syg” yang menuliskan
kalimat bernuansa penghinaan terhadap suku tertentu. Tanpa klarifikasi,
sejumlah pihak kemudian mengaitkan akun tersebut sebagai milik Asri dan
menyebarkan tudingan itu secara luas di media sosial.

Asri membantah tuduhan tersebut. Ia menegaskan tidak pernah memiliki akun
dengan nama itu dan hanya menggunakan satu akun media sosial bernama
“Srio”.

“Itu bukan akun saya. Saya sama sekali tidak tahu soal komentar penghinaan itu.
Tapi tiba-tiba saya yang diserang, foto dan nama saya diviralkan. Secara psikis
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saya terganggu, tidak berani ke mana-mana, bekerja pun tidak tenang,” ujarnya.

Perempuan berusia 21 tahun itu mengaku tudingan tersebut berdampak luas,
tidak hanya pada dirinya, tetapi juga pada keluarga. Menurutnya, tekanan sosial
dan pandangan sinis dari lingkungan sekitar membuat ia merasa terpojok,
sehingga memilih melapor ke polisi.

“Saya minta polisi mengusut siapa pemilik akun yang sebenarnya, dan memeriksa
akun-akun yang telah menyebarkan fitnah terhadap saya,” tegas Asri.

Ia mengakui mengenal pemilik akun JB yang melakukan siaran langsung, namun
menegaskan tidak pernah mengetahui atau berinteraksi dengan akun yang
menuliskan komentar bernada penghinaan tersebut. Asri menyesalkan sikap
sejumlah pihak yang langsung menuding tanpa pernah melakukan konfirmasi
atau menempuh jalur hukum.

“Mereka seharusnya mencari tahu secara hukum, bukan main tuduh. Saya benar-
benar difitnah,” katanya.

Dalam pelaporan itu, Asri didampingi oleh tim dari Lembaga Bantuan Hukum
Himpunan Advokat Muda Indonesia (LBH HAMI) Sulawesi Tenggara yang
dipimpin Andre Darmawan, serta kuasa hukum Adi Rusman, SH.

“Walaupun pendidikan saya tidak tinggi, saya tidak mungkin melakukan hal
ceroboh seperti menghina suku. Saya juga tidak setuju dengan penghinaan dalam
bentuk apa pun,” ujar Asri.

Ia berharap aparat kepolisian dapat segera mengusut kasus ini secara profesional
dan memanggil para pemilik akun yang telah menyebarkan tudingan disertai foto
dirinya dengan narasi yang merugikan.

“Foto saya mereka sebar dengan label sebagai penghina suku. Entah mereka
punya bukti atau hanya ikut-ikutan. Saya ingin semuanya dibuka secara terang,”
tandasnya.

Asri menambahkan, 40 akun yang dilaporkan saat ini baru tahap awal.
Berdasarkan penelusurannya, jumlah akun yang menyebarkan tudingan terhadap
dirinya disebut lebih banyak dan akan dilaporkan secara bertahap. (IS)



Pansus DPRD Muna Selidiki
Pelayanan RSUD dr LM
Baharuddin, Fokus pada Aduan
Masyarakat

MUNA, sultranet.com - Panitia Khusus (Pansus) DPRD Muna mulai melakukan
penyelidikan terhadap Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) dr LM Baharuddin
terkait sejumlah persoalan pelayanan dan laporan masyarakat yang sempat viral.
Pemeriksaan lapangan ini dipimpin langsung Ketua Pansus, Rasmin, pada Rabu
(3/12/2025).

Rasmin menegaskan Pansus akan bekerja secara profesional dan transparan demi
menemukan akar persoalan yang selama ini menjadi polemik di RSUD dr LM
Baharuddin. la memastikan seluruh temuan masih dalam tahap pendalaman.

“Untuk saat ini hasilnya belum kami publikasikan karena masih ada langkah-
langkah berikutnya. Proses masih berjalan. Masalah ini harus ditemukan
solusinya, dan kami berharap ada perbaikan ke depan,” ujarnya.

Politisi Partai Demokrat itu menekankan bahwa Pansus akan berpihak pada suara
masyarakat dan tidak akan mengorbankan kepentingan publik demi kepentingan
lainnya. Ia juga meminta pihak rumah sakit meningkatkan pelayanan, termasuk
memastikan tidak ada lagi praktik resep obat yang diarahkan ke luar rumah sakit.

“Tidak boleh ada lagi belanja obat di luar. Jika masih ada oknum dokter membuat
resep keluar dengan berbagai alasan, maka kami akan memanggil dokter
tersebut,” tegasnya.

Rasmin juga mengimbau masyarakat agar tidak perlu membeli obat dari luar
apabila obat tersebut seharusnya tersedia di rumah sakit. Menurutnya, seluruh
kebutuhan obat—baik yang masuk Formularium Nasional maupun tidak—harus
diupayakan tersedia di RSUD dr LM Baharuddin.
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“Kami sudah rapat di Pansus. Objek pemeriksaan mencakup pelayanan,
manajemen, dan penatausahaan keuangan. Hari ini kami fokus pada pelayanan
dengan pengambilan data,” pungkasnya.

Pewarta: Borju

Dandim 1431/Bombana Pimpin
Sertijab Danramil 1431-01/Rumbia

Bombana, SultraNET.com - Komandan Kodim (Dandim) 1431/Bombana, Letkol
Arm Mulyadi SH, memimpin Langsung upacara Serah Terima Jabatan (Sertijab)
Perwira Kodim 1431/Bombana digelar khidmat di Lapangan Upacara Makodim
1431/Bombana, Desa Hukaea, Kecamatan Rarowatu Utara. Senin, (24/11/2025).

Prosesi ini menandai peralihan jabatan Danramil 1431-01/Rumbia dari Kapten Inf
Syafaruddin kepada Kapten Inf Mustapa yang sebelumnya menjabat sebagai Pasi
Pers Kodim 1431/Bombana.

Dalam amanatnya, Dandim menegaskan bahwa rotasi jabatan merupakan bagian
dari dinamika organisasi TNI AD.

“Serah terima jabatan adalah hal biasa dalam TNI karena merupakan
implementasi tour of duty dan tour of area, proses ini tidak hanya sekadar
pergantian posisi, tetapi juga langkah strategis untuk penyegaran organisasi, Ujar
Dandim
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Letkol Arm Mulyadi menambahkan bahwa pergantian jabatan membawa ruang
bagi regenerasi dan ide-ide segar di lingkungan Kodim.

“Dengan adanya sertijab, kita berharap muncul kreativitas dan inovasi baru
dalam melaksanakan tugas,” tuturnya.

Lebih jauh, Dandim menyampaikan bahwa setiap tugas yang diemban harus
dimaknai sebagai ibadah.

“Apa yang kita lakukan hendaknya menjadi bentuk pengabdian kepada Tuhan
Yang Maha Kuasa. Dengan begitu, tugas bukan menjadi beban, tetapi kesempatan
untuk berbuat lebih baik dan lebih bermanfaat,” katanya.



- naiWonuaySipurennu RilDewataly

Pada kesempatan tersebut, Letkol Arm Mulyadi memberikan apresiasi atas
pengabdian kedua perwira yang menjalani alih tugas.

“Kepada Kapten Inf Mustafa dan Kapten Inf Syafaruddin, saya menilai kalian
telah melaksanakan tugas dengan baik. Atas nama pribadi, seluruh anggota
Kodim 1431/Bombana, dan Persit KCK Cabang LXIV, saya menyampaikan terima
kasih dan penghargaan setinggi-tingginya,” ungkapnya.

Sertijab ini diharapkan menjadi momentum bagi Kodim 1431/Bombana untuk
semakin meningkatkan efektivitas pembinaan teritorial. Dengan semangat baru
dan komitmen yang terus diperbarui, para perwira diharapkan mampu
memberikan kontribusi terbaik bagi masyarakat dan wilayah tugas Kodim
1431/Bombana.




Kerja Bakti Koramil Poleang di
Boepinang Barat, Warga Bersatu
Jaga Lingkungan

Bombana, SultraNET.com Suasana gotong royong tampak hidup di Kelurahan
Boepinang Barat, Kecamatan Poleang, Kabupaten Bombana. Personel Koramil
1431-03/Poleang bersama warga setempat melaksanakan kerja bakti
membersihkan parit dan pinggir jalan sebagai upaya menciptakan lingkungan
yang bersih, sehat, dan aman dari ancaman banjir. Minggu, (23/11/2025).

Kegiatan tersebut mendapat dukungan penuh dari aparat kelurahan. Kepala
Lingkungan 1, Arifuddin, yang turut hadir langsung dalam kerja bakti itu,
menyampaikan rasa terima kasihnya.

“Saya sangat mengapresiasi semangat Babinsa dan warga. Kerja bakti seperti ini
bukan hanya membersihkan lingkungan, tapi juga memperkuat kebersamaan,”
ujarnya.

Empat personel Koramil Sertu Mirdawan, Sertu Paulus, Serda Karlinto, dan
Kopka Firhan turun langsung bersama masyarakat. Mereka bekerja membuka
sumbatan parit, mengangkat endapan lumpur, serta menata kembali bagian
pinggir jalan yang dipenuhi sampah dan rumput liar.
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Menurut para Babinsa, kehadiran TNI dalam kegiatan sosial seperti ini adalah
bagian dari komitmen untuk selalu dekat dengan masyarakat.

“Lingkungan bersih adalah kebutuhan bersama. Kami ingin menjadi bagian dari
upaya ini dan terus mendukung masyarakat dalam menjaga kebersihan,” ungkap
salah satu anggota Koramil di sela kegiatan.

Kerja bakti yang diikuti puluhan warga tersebut berjalan lancar dan penuh
kekompakan. Selain menghasilkan lingkungan yang lebih bersih, kegiatan ini juga
menumbuhkan kembali semangat gotong royong sebagai budaya yang perlu terus
dijaga di tengah masyarakat Boepinang Barat.

Kerja Bakti di Desa Batuawu
Wujudkan Lingkungan Bersih dan
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Kebersamaan Warga

Bombana, SultraNET.com - Suasana gotong royong tampak kuat di Desa
Batuawu, Kecamatan Kabaena Selatan, Kabupaten Bombana. Babinsa Koramil
1431-02/Kabaena bersama masyarakat setempat melaksanakan kerja bakti yang
difokuskan pada pembersihan lingkungan desa, termasuk pembersihan lapangan
sepak bola yang selama ini menjadi pusat aktivitas warga.

Kerja bakti tersebut turut dihadiri Camat Kabaena Selatan, Syamsul Hidayat,
yang datang bersama jajarannya untuk memberikan dukungan penuh. Ia
menegaskan pentingnya menjaga fasilitas umum.

“Lapangan sepak bola adalah tempat berkumpul warga, jadi sudah seharusnya
kita rawat bersama. Gotong royong seperti ini harus terus dijaga,” ujarnya.

Danramil 1431-02/Kabaena, yang diwakili Peltu Muh. Haris, memimpin anggota
dalam kegiatan tersebut. [a menyampaikan bahwa keterlibatan TNI dalam
pembersihan lapangan maupun fasilitas desa lainnya merupakan bagian dari
tugas pembinaan teritorial.

“Kami selalu siap berada bersama warga untuk menciptakan lingkungan yang
bersih, sehat, dan bermanfaat bagi masyarakat,” katanya.

Kepala Desa Batuawu, Syafruddin, juga hadir bersama perangkat desa sebagai
bentuk komitmen membangun desa melalui kegiatan swadaya. Ia memberi
apresiasi kepada semua peserta gotong royong.

“Terima kasih kepada Koramil dan seluruh warga. Lapangan sepak bola yang
bersih akan membuat anak-anak dan pemuda lebih nyaman berolahraga,”
tuturnya.

Kegiatan yang melibatkan warga Desa Batuawu ini berlangsung penuh semangat
dan kebersamaan. Pembersihan lapangan sepak bola serta area desa lainnya
menunjukkan kuatnya kepedulian masyarakat terhadap lingkungan. Kerja bakti
seperti ini diharapkan terus berlanjut agar fasilitas desa tetap terawat dan
hubungan sosial antarwarga semakin erat.
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Kodim 1431/Bombana Gelar
Penyuluhan Hukum Bagi Prajurit
dan Persit

Bombana, SultraNET.com - Kodim 1431/Bombana menggelar kegiatan
penyuluhan hukum bagi prajurit, PNS, dan anggota Persit Kartika Chandra Kirana
di Aula Serbaguna Makodim 1431/Bombana, Desa Hukaea, Kecamatan Rarowatu
Utara, Kabupaten Bombana, Jumat (14/11/2025). Kegiatan ini mengusung tema
“Optimalisasi Kesadaran Hukum Bagi Prajurit TNI AD, PNS, dan Keluarganya
Guna Mendukung Tupok TNI AD.”

Kegiatan penyuluhan dipimpin langsung oleh Kakumdam XIV/Hasanuddin,
Kolonel Chk Achmad Sholihien, S.H., M.H., bersama tim hukum di antaranya
Kapten Chk Pratiwi Uloli, S.H., Letda Chk Ahmad Yusuf, S.H., dan Sertu Fahmi.
Hadir pula Kasdim 1431/Bombana Mayor Arm Bambang Wardiyanto, para
perwira staf, Danramil jajaran, personel Kodim, serta pengurus dan anggota
Persit.
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Dalam sambutannya, Kasdim 1431/Bombana, Mayor Arm Bambang Wardiyanto
menekankan pentingnya pemahaman hukum bagi seluruh prajurit.

“Banyak pelanggaran terjadi bukan semata-mata karena niat, tetapi karena
kurangnya pemahaman terhadap aturan hukum,” ujarnya.

Ia menambahkan bahwa memahami hukum bermanfaat untuk mencegah
pelanggaran sekaligus mengetahui langkah penyelesaian jika masalah terjadi.

Mayor Bambang berharap penyuluhan ini dapat memberikan informasi yang
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan kepada seluruh peserta.

“Materi dari tim nantinya menjadi bekal penting untuk meningkatkan
kedisiplinan, profesionalitas, dan pemahaman kita dalam menjalankan tugas,”
tuturnya.

Ia menegaskan bahwa kesempatan ini harus dimanfaatkan untuk memperluas
wawasan dan memperbaiki diri.



Sementara itu, Kakumdam XIV/Hasanuddin, Kolonel Chk Achmad Sholihien
menyoroti pentingnya setiap prajurit dan keluarga memahami batasan hukum
dalam kehidupan sehari-hari.

“Tidak harus menjadi sarjana hukum, yang penting tahu apa yang boleh dan
tidak boleh dilakukan, pelanggaran sering terjadi karena ketidaktahuan,
tekanan ekonomi, hingga ajakan pihak lain” Ungkap Kakumdam



Kolonel Achmad lebih jauh menjelaskan berbagai dampak pelanggaran, baik bagi
diri sendiri, keluarga, maupun institusi.

“Pelanggaran itu merugikan semuanya. Mulai dari proses hukum, hilangnya
penghasilan, rusaknya nama baik keluarga, hingga tercorengnya citra satuan,”
tegasnya.

Di akhir penyampaian, Kolonel Achmad menekankan peran penting istri prajurit
dalam menjaga kehormatan dan keharmonisan keluarga.

“Banyak keberhasilan seorang anak berasal dari keteladanan ibunya. Keluarga
yang harmonis membuat prajurit lebih kuat dan terhindar dari pelanggaran,”
pungkasnya.

Penyuluhan hukum ini diharapkan menjadi langkah konkret dalam membangun
prajurit yang lebih disiplin, cerdas hukum, dan bertanggung jawab. (Pendim)




Dinas Koperasi, UKM dan
Ketenagakerjaan Wakatobi Sukses
Gelar Pelatihan Pengurus
Koperasi Desa Merah Putih

Wakatobi, sultranet.com — Dinas Koperasi, UKM, dan Ketenagakerjaan
Kabupaten Wakatobi bekerja sama dengan perwakilan Dinas Koperasi Provinsi
Sulawesi Tenggara sukses menggelar pelatihan peningkatan kapasitas pengurus
Koperasi Desa Kelurahan Merah Putih. Kegiatan ini berlangsung selama tiga hari,
mulai 3 hingga 5 November 2025, di Pulau Wangi-Wangi, Kabupaten Wakatobi.

Pelatihan tersebut digelar sebagai upaya meningkatkan kemampuan pengurus
koperasi dalam mengelola organisasi secara profesional. Materi yang
disampaikan meliputi strategi bisnis koperasi, pengelolaan keanggotaan,
administrasi kelembagaan, penyusunan rencana bisnis, hingga mitigasi risiko
usaha.

Kepala Dinas Koperasi, UKM, dan Ketenagakerjaan Kabupaten Wakatobi, Haswan
Rahim, mengatakan bahwa kegiatan ini merupakan bagian dari komitmen
pemerintah daerah untuk mendorong koperasi di Wakatobi agar tumbuh mandiri
dan berdaya saing.

“Ilmu yang diberikan selama tiga hari ini sangat penting, mulai dari teknis
perkoperasian hingga penyusunan rencana bisnis dan proposal usaha. Semua
dibahas secara tuntas, tinggal bagaimana para peserta mempraktikkannya di
lapangan,” ujar Haswan.

Selain menjadi ajang pembelajaran, pelatihan ini juga dimanfaatkan sebagai
momentum mempererat silaturahmi antar-pengurus koperasi di wilayah
Wakatobi. Para peserta saling bertukar pengalaman, berbagi ide, dan
mendiskusikan berbagai kendala teknis yang dihadapi di lapangan, khususnya
oleh Koperasi Desa Kelurahan Merah Putih (KDKMP).

Menariknya, kegiatan tidak hanya berisi sesi teori. Peserta juga dilatih secara
langsung melalui praktik pembuatan model pembukuan keuangan koperasi,
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sehingga mereka dapat memahami cara mengelola laporan keuangan secara
transparan dan akuntabel.

Kegiatan ini telah diikuti oleh 84 peserta dipulau Wangi-wangi dan Runduma,
yang terdiri dari 2 orang dari masing-masing KDKMP secara umum 2 orang per
KDKMP. Panitia kegiatan juga menyisir empat pulau lainnya untuk dilakukan
kegiatan yang sama.

Dengan terselenggaranya pelatihan ini, diharapkan para pengurus Koperasi Desa
Merah Putih dapat menerapkan ilmu yang diperoleh dan menjadikannya pondasi
awal untuk mengembangkan koperasi yang lebih maju, modern, dan berdampak
nyata bagi kesejahteraan anggota serta masyarakat sekitar.

Linmas Toburi Dan Babinsa
Koramil 1431-03/Poleang Kompak
Jaga Keamanan Desa

Bombana, Sultranet.com - Untuk menjaga situasi aman dan kondusif di
wilayahnya, Babinsa Koramil 1431-03/Poleang bersama anggota Linmas Desa
Toburi melaksanakan patroli keamanan dan siskamling di Kecamatan Poleang
Utara, Kabupaten Bombana, Kamis malam (6/11). Kegiatan ini menjadi wujud
nyata kemanunggalan TNI dan masyarakat dalam menjaga ketertiban lingkungan.

Patroli tersebut menyasar dua dusun, yaitu Dusun Rarongkoku dan Dusun
Tumbuh Subur. Babinsa Koramil 1431-03/Poleang, Serka Zainal, mengatakan
bahwa patroli rutin ini dilakukan sebagai langkah antisipatif terhadap potensi
gangguan keamanan di wilayah.

“Kami ingin memastikan masyarakat merasa aman beraktivitas, terutama pada
malam hari. Kehadiran Babinsa di lapangan juga untuk mempererat silaturahmi
dengan warga,” ujarnya.
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Sementara itu, Sertu Sinda menjelaskan bahwa kegiatan patroli tidak hanya
berfokus pada aspek keamanan, tetapi juga membangun komunikasi dan
kebersamaan dengan masyarakat.

“Melalui patroli, kami bisa berdialog langsung dengan warga, mendengar
masukan mereka, serta mengingatkan pentingnya menjaga lingkungan bersama,”
katanya.

Dalam kesempatan yang sama, Serda Muliadi menambahkan bahwa sinergi
antara aparat dan warga menjadi kunci utama dalam menciptakan rasa aman di
desa.

“Keamanan bukan hanya tanggung jawab aparat, tetapi tugas bersama seluruh
warga. Dengan bergotong royong, kita bisa mencegah potensi gangguan sejak
dini,” ungkapnya.

Satu orang anggota Linmas Desa Toburi, Andi Amir, yang mengapresiasi langkah
Babinsa.

“Kami merasa senang dan lebih tenang dengan adanya patroli bersama ini.
Kehadiran Babinsa menambah semangat kami untuk menjaga keamanan desa,”*
pungkasnya.

Pemkab dan Forkopimda Bombana
Gelar Apel Siaga Bencana 2025

Bombana, sultranet.com — Dalam upaya memperkuat kesiapsiagaan
menghadapi potensi bencana, Pemerintah Kabupaten Bombana bersama jajaran
Forum Koordinasi Pimpinan Daerah (Forkopimda) menggelar Apel Kesiapan
Tanggap Darurat Bencana Tahun 2025, Selasa (4/11/2025), di halaman Kantor
Polres Bombana.

Apel ini dipimpin langsung oleh Kapolres Bombana AKBP Wisnu Hadi yang
bertindak sebagai inspektur upacara. Kegiatan tersebut diikuti oleh personel


https://www.sultranet.com/pemkab-dan-forkopimda-bombana-gelar-apel-siaga-bencana-2025/
https://www.sultranet.com/pemkab-dan-forkopimda-bombana-gelar-apel-siaga-bencana-2025/

gabungan dari TNI, Polri, BPBD, Basarnas, Satpol PP, serta perwakilan dari Dinas
Perhubungan dan Dinas PUPR Kabupaten Bombana.

Apel siaga ini menjadi wujud nyata sinergi antara pemerintah daerah, aparat
keamanan, dan masyarakat dalam mewujudkan Bombana tangguh dan siap
menghadapi berbagai potensi bencana, baik alam maupun non-alam.

Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si., yang hadir mewakili
Pemerintah Kabupaten Bombana, menyampaikan bahwa apel ini bukan sekadar
seremoni, tetapi momentum penting untuk memastikan seluruh elemen daerah
siap bergerak cepat jika bencana terjadi.

“Bencana bisa datang kapan saja. Karena itu, kesiapsiagaan, sinergi, dan
koordinasi lintas instansi harus selalu kita perkuat,” ujarnya.

Menurutnya, pemerintah daerah bersama Forkopimda memiliki tanggung jawab
besar untuk melindungi masyarakat dari berbagai ancaman bencana, terutama
menghadapi perubahan cuaca ekstrem yang kian tak menentu. Ia menegaskan
pentingnya pelatihan rutin dan peningkatan kemampuan personel di lapangan.
“Kita tidak boleh lengah. Tugas utama kita adalah memastikan keselamatan
masyarakat melalui langkah antisipatif dan respon cepat,” tambahnya.

Sementara itu, Kapolres Bombana AKBP Wisnu Hadi dalam arahannya
menekankan pentingnya keterpaduan lintas sektor dalam menghadapi situasi
darurat. Ia menyebut bahwa kekompakan antarinstansi menjadi faktor utama
keberhasilan dalam penanggulangan bencana.

“Kolaborasi menjadi kunci. Kita harus bergerak bersama, cepat, dan tepat agar
penanganan bencana berjalan efektif,” tegasnya.

Wisnu juga menekankan perlunya kesadaran masyarakat dalam menjaga
lingkungan dan mengurangi risiko bencana, seperti menjaga kebersihan sungai,
tidak membuang sampah sembarangan, dan berhati-hati dalam aktivitas di daerah
rawan banjir dan longsor.

Kegiatan apel ini turut diisi dengan pengecekan langsung kesiapan personel,
peralatan tanggap darurat, kendaraan operasional, serta simulasi penanganan
bencana. Langkah ini menjadi bentuk konkret kesiapan pemerintah dan aparat
dalam menghadapi musim hujan yang berpotensi menimbulkan bencana
hidrometeorologi seperti banjir dan tanah longsor.



Selain jajaran Forkopimda, apel juga diikuti oleh sejumlah kepala OPD, camat,
serta unsur masyarakat dan relawan kebencanaan. Semangat kebersamaan dan
rasa tanggung jawab sosial tampak kuat dalam kegiatan tersebut, mencerminkan
tekad bersama mewujudkan Bombana yang aman, tangguh, dan siap siaga
menghadapi setiap situasi darurat.

Apel kesiapsiagaan ini diharapkan dapat memperkuat koordinasi antara
pemerintah, aparat, dan masyarakat untuk menciptakan sistem tanggap darurat
yang cepat, terukur, dan efektif, sekaligus membangun budaya sadar bencana di
Kabupaten Bombana.

Wabup Ahmad Yani: “Bencana bisa datang kapan saja, kesiapsiagaan harus jadi
budaya.”

Pemkab dan Forkopimda Bombana gelar apel siaga bencana 2025 di halaman
Polres Bombana, wujud nyata komitmen bersama untuk mewujudkan Bombana
yang tangguh dan aman dari bencana.

KKKB serahkan Pernyataan Sikap
Kepada Bupati, Tegas Motif Rapa
Dara adalah Simbol Budaya
Moronene

Bombana, sultranet.com - Kerukunan Keluarga Kabaena Bombana (KKKB)
menyerahkan pernyataan sikap resmi langsung kepada Bupati Bombana, Ir. H.
Burhanuddin, M.Si sebagai betuk sikap terhadap dinamika penggunaan motif
Rapa Dara yang sempat menjadi polemik di sebagian masyarakat Bombana,
Minggu (19/10) malam

Pernyataan sikap tersebut disampaikan langsung di Rujab Bupati Bombana, yang
terletak di Kelurahan Lauru, Kecamatan Rumbia Tengah.
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Kehadiran para tokoh asal Pulau Kabaena sebagai bentuk dukungan terhadap
motif Rapa Dara sebagai bagian dari identitas dan warisan budaya masyarakat
Moronene.

Ketua KKKB Bombana, Drs. Mohamad Subur, M.Si, menjelaskan pernyataan sikap
tersebut merupakan hasil musyawarah para tokoh masyarakat, budayawan, dan
intelektual muda asal Kabaena di Rumbia, Kamis (15/10/2025) lalu.

Dalam pernyataannya, KKKB menilai motif Rapa Dara bukan sekadar corak kain,
melainkan simbol yang sarat makna dan mencerminkan ketangguhan, kepekaan,
serta nilai-nilai luhur budaya Moronene, khususnya di Pulau Kabaena.

“Motif Rapa Dara adalah simbol sarat makna yang layak dikembangkan dan
dilestarikan sebagai karya budaya kontemporer. Ia mencerminkan identitas serta
nilai luhur masyarakat Moronene Pulau Kabaena,” ujar Ketua KKKB, Drs.
Mohamad Subur, M.Si.

Ia menjelaskan bahwa pernyataan sikap ini lahir dari keinginan menjaga
persatuan di tengah dinamika perbedaan pendapat mengenai motif Rapa Dara. la
menegaskan, masyarakat Moronene jangan mudah terpecah hanya karena
pandangan segelintir pihak.

“Pernyataan ini lahir karena kita menginginkan agar suku Moronene jangan
karena segelintir orang yang mau memecah belah kita. Kita sudah suku yang
kecil, jangan sampai menjadi lebih kecil lagi. Bagaimana dengan Kabaena kalau
kita terus terpecah?” ungkapnya.

Subur juga mengajak masyarakat, khususnya generasi muda Kabaena, untuk
tidak mudah berasumsi tanpa memahami sejarah dan makna budaya. la menilai
generasi 1980-an ke atas banyak yang belum mengenal langsung nilai-nilai tradisi
masa lampau, sehingga penting untuk berdialog dengan para penyintas budaya
yang masih hidup.

“Bagi keluarga yang tidak paham, berdiskusilah dan bertanyalah kepada
penyintas budaya yang masih melewati masa-masa itu. Kita berharap lahir
generasi milenial Moronene yang bisa mengangkat kearifan lokal agar menjadi
referensi bagi generasi mendatang,” harapnya.

Ia menambahkan, pelestarian budaya membutuhkan bukti dan catatan sejarah



yang kuat. Karena itu, KKKB mengapresiasi tumbuhnya penulis-penulis Moronene
yang berani menulis tentang warisan budaya leluhur sebagai rujukan generasi
berikutnya.

“Kita ingin suasana tetap sejuk boleh berbeda pendapat, tetapi tidak boleh
berbeda dalam tujuan,” tegasnya.

Dalam Pernyataan Sikapnya, KKKB juga menegaskan bahwa motif Rapa Dara
telah memiliki hak kekayaan intelektual (HAKI) yang diakui secara sah oleh
negara. Motif ini dinilai sejalan dengan visi-misi Bupati Bombana dalam
pengembangan kebudayaan daerah, sebagaimana diamanatkan Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan.

Melalui surat resmi tertanggal 17 Oktober 2025 yang ditujukan kepada Bupati
Bombana, KKKB meminta pemerintah daerah dan DPRD agar bersikap arif dan
bijak dalam menilai motif Rapa Dara sebagai karya budaya yang memperkaya
keberagaman Bombana, bukan sumber perpecahan.

Dalam kesempatan itu, para tokoh Kabaena juga menyesalkan adanya larangan
terhadap penggunaan motif Rapa Dara dalam kehidupan sosial masyarakat.
Mereka menilai tindakan tersebut tidak mencerminkan semangat falsafah adat
Moronene yang menjunjung tinggi persaudaraan dan saling menghormati.

Mereka mengingatkan kembali pesan leluhur Moronene:

“Meka to Towaani” (saling menghargai), “Meka ma Masiako” (saling
menyayangi), “Mekasuu Suungi” (saling bahu membahu), dan “Mekauda
Udaniako” (saling mengingatkan).

Pernyataan sikap itu ditutup dengan doa dan pesan damai agar seluruh
masyarakat Moronene tetap menjaga kebersamaan dan memperkuat
persaudaraan.

“Semoga pernyataan ini menjadi penyejuk dan perekat bagi seluruh To Moronene
dalam bersikap dan bertindak. Kabaena juga Moronene,” demikian bunyi penutup
dalam pernyataan sikap tersebut.

Pernyataan Sikap lengkap dapat di unduh dibawah ini.

PEDRNYATAAN SIKAP KKKB
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